ANALISIS PENURUNAN KOMPRESI DIESEL
GENERATOR DI MV. CH BELLA : SEBUAH STRATEGI
OPTIMALISASI KINERJA DENGAN PENDEKATAN
METODE ANALISIS SWOT DAN AHP

SKRIPSI

Untuk memperoleh gelar Sarjana Terapan Pelayaran pada

Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang

Oleh

BRAMANA EKA PUTRA
NIT. 572011237693 T

PROGRAM STUDI TEKNIKA DIPLOMA IV
POLITEKNIK ILMU PELAYARAN
SEMARANG
2024



HALAMAN PERSETUJUAN

ANALISIS PENURUNAN KOMPRESI DIESEL GENERATOR DI MV. CH
BELLA : SEBUAH STRATEGI OPTIMALISASI KINERJA DENGAN
PENDEKATAN METODE ANALISIS SWOT DAN AHP

Disusun Oleh:

BRAMANA EKA PUTRA

NIT. 572011237693 T

Telah disetujui dan diterima, selanjutnya dapat diujikan di depan Dewan Penguji
Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang

Semarang, ...............oeene. 2024

Dosen Pembimbing I Dosen Pembimbing II
Metodologi dan Penulisan

Dr. A. AGUS TJAHJONO, M.M., M. Mar.E. ANICITUS VG G NUGROHO, S. Si. T. ML.Si
Pembina Utama Muda (IV/c) Penata Tk I 11/d)
NIP. 197110620 199903 1 001 NIP. 19780417 200912 1 001
Mengetahui

Ketua Program Studi Teknika

Dr. ALI MUKTAR SITOMPUL, M.T, M.Mar.E
Penata Tingkat I, (ITI/d)
NIP.19730331 200604 1 001

il



HALAMAN PENGESAHAN

Skripsi dengan judul ““ Analisis penurunan kompresi diesel generator di MV. CH
Bella : Sebuah strategi optimalisasi kinerja dengan pendekatan metode analisis

SWOT dan AHP di MV. CH Bella” karya,

Nama : Bramana Eka Putra
NIT 2572011237693 T
Program Studi : Teknika

Telah dipertahankan di hadapan Panitia Penguji Skripsi Prodi Teknika, Politeknik
[lmu Pelayaran Semarang pada hari Jumat, tanggal 23 Agustus 2024

Semarang,23 Agusstus 2024

PENGUJI

Penguji I : Dr. Ali Muktar Sitompul, M.T., M.Mar.E.
Penata Tk. I (ITI/d)
NIP. 19730331 200604 1 001

Penguji Il Dr. A. Agus Tjahjono, M.M., M.Mar.E.
Pembina Utama Muda (IV/c)
NIP. 19710620 199903 1 001

Penguji IIT:  Anicitus Agung Nugroho, S. Si. T. M.Si
Penata Tk I (I1I/d)
NIP. 19780417 200912 1 001

Mengetahui :

Direktur Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang

Capt. Sukirno., M.MTr., M.Mar
Pembina Tingkat I (IV/b)
NIP. 19671210 199903 1 001

il



HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Bramana Eka Putra
NIT 572011237693 T
Program Studi : Teknika

Skripsi dengan judul “Analisis penurunan kompresi diesel generator di MV. CH

Bella : Sebuah strategi optimalisasi kinerja dengan pendekatan metode analisis

SWOT dan AHP di MV. CH Bella”

Dengan ini saya menyatakan bahwa yang tertulis dalam skripsi ini benar-benar hasil
karya (penelitian dan tulisan) sendiri, bukan jiplakan dari karya tulis orang lain atau
pengutipan dengan cara-cara yang tidak sesuai dengan etika keilmuan yang berlaku,
baik sebagian atau seluruhnya. Pendapat atau temuan orang lain yang terdapat
dalam skripsi ini dikutip atau dirujuk berdasarkan kode etik ilmiah. Atas pernyataan
ini, saya siap menanggung resiko/sanksi yang di jatuhkan apabila ditemukan adanya

pelanggaran terhadap etika keilmuan dalam karya ini.

Semarang, 12 AGUSTLS 2024

Yang menyatakan pernyataan,

inad

BCI" GS}ALXZJQtﬁ

)H'Lll..H' 18U RLPLAH
: -‘é

L& }
A

BRAMANA EKA PUTRA
NIT. 572011237693 T

v



HALAMAN MOTTO DAN PERSEMBAHAN
Motto :
e Jangan berharap masalahmu akan dimudahkan, namun
berharaplah kamu akan jadi seseorang yang lebih kuat.
e Tidak ada istilah gagal dalam hidup, yang ada hanya sukses dan
belum tercapai.
e Ketika impian mu terlihat tidak bisa di capai, jangan rubah

impian mu, tapi rubahlah cara mengejarnya.

Persembahan :

1. Keluarga besar saya, terutama
kedua orang tua sayang
2. Institusi Politeknik Ilmu Pelayaran

Semarang



PRAKATA

~ P ok

Puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa karena dengan
rahmat serta hidayah-Nya Penulis telah mampu menyelesaikan skripsi yang
berjudul“Analisis penurunan kompresi diesel generator di MV. CH Bella : Sebuah
strategi optimalisasi kinerja dengan pendekatan metode analisis SWOT dan AHP di
MYV. CH Bella”, guna memenuhi persyaratan untuk memperoleh gelar Sarjana
Terapan Pelayaran dan untuk menyelesaikan program pendidikan Diploma IV di
Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang.

Dalam penyusunan skripsi ini, Penulis banyak mendapat bimbingan dan arahan dari
berbagai pihak yang sangat membantu dan bermanfaat. Dalam kesempatan ini
Penulis ingin menyampaikan rasa hormat dan terima kasih yang sebesar-besarnya
kepada yang terhormat:

1. Bapak Capt. Sukirno., M.MTr., M.Mar selaku Direktur Politeknik Ilmu

Pelayaran Semarang.

2. Bapak Dr. Ali Muktar Sitompul, M. T, M.Mar.E selaku Ketua Program Studi

Teknika Politeknik I[lmu Pelayaran Semarang

3. Bapak Dr. A. Agus Tjahjono, M.M., M.Mar.E. selaku Dosen Pembimbing

Materi Skripsi yang telah sabar dalam memberikan bimbingan dalam

penyusunan skripsi.

4. Bapak Anicitus Agung Nugroho, S. Si. T. M.Si selaku Dosen Pembimbing

Metodologi Penelitian dan Penulisan yang telah sabar dalam memberikan

Vi



bimbingan dalam penyusunan skripsi.

5. Seluruh tim penguji skripsi ini.

6. Seluruh dosen PIP Semarang yang telah memberikan ilmu pengetahuan
yang sangat bermanfaat dalam membantu proses penyusunan skripsi ini.

7. Perusahaan Chang Myung Shipping Co Ltd dan seluruh crew kapal MV. CH
Bella yang telah memberikan kesempatan untuk tempat penelitian dan
praktik laut serta membantu proses Penulisan skripsi ini.

8. Bapak Hardoso dan Ibu Tri Sulistya Ningsih selaku orang tua yang telah
memberikan doa dan dukungannya.

9. Seluruh teman-teman angkatan LVII terutama teman-teman Prodi Teknika
yang tidak mungkin disebutkan satu persatu.

Dengan segala kerendahan hati, Penulis menyadari bahwa dalam Penulisan
skripsi ini masih jauh dari kata sempurna. Penulis mengharapkan kritik dan saran
yang bersifat membangun dalam penyempurnaan skripsi ini. Penulis berharap
semoga skripsi ini bermanfaat bagi seluruh civitas akademika Politeknik Ilmu

Pelayaran Semarang khususnya prodi Teknika dan bagi seluruh pembaca skripsi ini.

Semarang, 12 Agustus 2024

Penulis

Bramana Eka Putra
NIT. 572011237693 T

vii



ABTRAKSI

Putra, Bramana Eka. 2024. “Analisis penurunan kompresi diesel generator di
MYV. CH Bella : sebuah strategi optimalisasi kinerja dengan pendekatan metode
analisis SWOT dan AHP”. Skripsi. Program Diploma IV, Program Studi Teknika,
Politeknik I[lmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I : Dr. A. Agus Tjahjono, M.M.,
M.Mar.E., pembimbing II : Anicitus Agung Nugroho, S. Si. T.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penurunan kompresi pada diesel
generator di MV. CH Bella dan mengembangkan strategi optimalisasi kinerja yang
efektif. Penurunan kompresi pada diesel generator dapat menyebabkan penurunan
efisiensi dan Kkinerja keseluruhan sistem. Untuk memahami penyebab dan
dampaknya, serta merumuskan solusi optimal, digunakan pendekatan metode
analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats) dan AHP (Analytic
Hierarchy Process). Metode SWOT digunakan untuk mengidentifikasi faktor
internal dan eksternal yang mempengaruhi kinerja diesel generator. Analisis ini
membantu dalam memahami kekuatan dan kelemahan sistem, serta peluang dan
ancaman yang ada di lingkungan eksternal. Selanjutnya, metode AHP digunakan
untuk memberikan bobot pada masing-masing faktor yang telah diidentifikasi
dalam analisis SWOT, sehingga dapat menentukan prioritas strategi yang paling
efektif. Pada tanggal 25 Oktober 2023, terjadi kerusakan pada diesel generator yang
menyebabkan pengoperasian yang ada di dalam kapal terganggu dalam hal
kebutuhan listrik di engine room, akomodasi, bridge dan deck. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penurunan kompresi disebabkan oleh faktor-faktor seperti
keausan komponen, pemeliharaan yang kurang optimal, kualitas Sparepart yang
tidak sesuai dengan spesifikasi dan kondisi operasional yang tidak ideal. Strategi
optimalisasi kinerja yang diusulkan oleh Peneliti ialah perbaikan rutin dan berkala,
meningkatkan kualitas sparepart , serta penerapan teknologi terbaru dalam
pemantauan dan diagnosis kondisi diesel generator . Dengan menggunakan
pendekatan gabungan SWOT dan AHP, penelitian ini memberikan panduan yang
komprehensif dan sistematis untuk meningkatkan kinerja diesel generator di MV.
CH Bella. Implementasi strategi yang diusulkan diharapkan dapat meningkatkan
efisiensi operasional, mengurangi biaya perawatan, memperpanjang umur pakai
diesel generator.

Kata kunci : penurunan kompresi, diesel generator, SWOT, AHP
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ABSTRACT

Putra, Bramana Eka. 2024. "Analysis of Compression Drop in Diesel Generators
on MV. CH Bella: A Performance Optimization Strategy Using SWOT and AHP
Methods." Thesis. Diploma IV Program, Nautical Studies, Politeknik Ilmu
Pelayaran Semarang, Supervisor I: Dr. A. Agus Tjahjono, M.M., M.Mar.E.,
Supervisor II: Anicitus Agung Nugroho, S. Si. T.

This research aims to analyze the compression drop in diesel generators on MV. CH
Bella and develop an effective performance optimization strategy. Compression
drop in diesel generators can lead to reduced efficiency and overall system
performance. To understand the causes and impacts, as well as to formulate optimal
solutions, SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats) and AHP
(Analytic Hierarchy Process) analysis methods were used. The SWOT method was
utilized to identify internal and external factors affecting the performance of the
diesel generator. This analysis helps in understanding the system's strengths and
weaknesses, as well as the opportunities and threats in the external environment.
Subsequently, the AHP method was employed to assign weights to each factor
identified in the SWOT analysis, thus determining the most effective strategic
priorities. On October 25, 2023, a failure occurred in the diesel generator, causing
operational disruptions on the ship, particularly in meeting electrical needs in the
Engine Room, accommodation, Bridge, and Deck. The research findings indicate
that the compression drop was caused by factors such as component wear,
suboptimal maintenance, spare parts quality not meeting specifications, and non-
ideal operational conditions. The performance optimization strategies proposed by
the researcher include routine and periodic maintenance, improving spare parts
quality, and implementing the latest technology in monitoring and diagnosing the
condition of the diesel generator. Using a combined SWOT and AHP approach, this
research provides a comprehensive and systematic guide to improving the
performance of diesel generators on MV. CH Bella. The proposed strategy
implementation is expected to enhance operational efficiency, reduce maintenance
costs, and extend the service life of the diesel generators.

Keywords: compression drop, diesel generator, SWOT, AHP
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia adalah negara kepulauan terbesar di dunia. Indonesia memiliki
lebih dari 17.000 pulau, di mana hanya sekitar 7.000 pulau yang berpenghuni.
Kalimantan, Jawa, Sulawesi, Sumatra, dan Papua merupakan pulau utama di
Indonesia. Selain itu, Indonesia juga memiliki pulau-pulau kecil seperti Bali,
Karimun Jawa, Gili, dan Lombok yang merupakan tujuan wisata lokal maupun
internasional. Ibukota negara Indonesia adalah Jakarta, yang terletak di Pulau
Jawa. Dilihat dari segi geografis, kepulauan Indonesia terletak antara 5° 54'08"
bujur utara hingga 11° 08’ 20" bujur selatan dan 95°00'38* sampai 141°01'12
bujur timur. Beberapa pulau terletak di garis khatulistiwa. Karena itu, siang dan
malam memiliki waktu yang hampir sama, yaitu 12 jam. Atas dasar letak
geografis yang luas, wilayah Indonesia dibagi menjadi 3 zona waktu yaitu WIB
(Waktu Indonesia Barat), WITA (Waktu Indonesia Tengah), dan WIT (Waktu
Indonesia Timur). Dari satu pulau ke pulau lainnya dapat terjadi perbedaan
waktu hingga 8 jam (Farhaeni & Martini, 2023)

Generator merupakan kumparan atau gulungan tembaga yang terdiri dari
stator (kumparan statis) dan rotor (kumparan berputar) yang berfungsi untuk
membangkitkan listrik. Diesel generator (DG) terdiri dari beberapa bagian,
yaitu sistem pelumasan, sistem bahan bakar, sistem pendinginan, dan generator
sinkron. Sistem pelumasan berfungsi untuk mengurangi getaran dan gesekan

antara bagian-bagian yang bergerak dan untuk membuang panas dengan



pemberian minyak pelumas pada semua bearing dan dinding dalam dari
tabung-tabung silinder. Sistem bahan bakar berfungsi untuk menggerakan
mesin agar dapat berputar. Sistem pendigin berfungsi untuk membuang panas
agar tidak terjadi kerusakan ataupun gangguan pada DG. Generator sinkron
berfungsi untuk mengubah energi mekanik menjadi energi listrik arus bolak
balik (Nurjabar & Bangsa, 2019).

Permasalahan di atas kapal MV. CH Bella yang muncul pada tanggal 29
Maret 2023 saat akan arrival di Busan, South Korea, Pada saat Engineer
melakukan persiapan untuk menggunakan 2-3 DG yang akan digunakan pada
saat loading di pelabuhan karena menggunakan ship crane dan untuk
memastikan bahwa ketiga DG berjalan dengan lancar dan tidak terjadi trouble
pada saat di gunakan di pelabuhan, Sebelum sampai di pelabuhan, engineer
melakukan percobaan ketiga DG tersebut, engineer melakukan percobaan ke
DG No. 1 dan tidak ada terjadi trouble shooting, Setelah melakukan percobaan
pada DG No. 1, engineer melakukan percobaan ke DG No. 2 dan disana terjadi
trouble yaitu DG sangat sulit untuk di start dan pada saat indicator cook di buka,
cylinder head No. 2 dan 3 pada DG No. 2 mengalami penurunan tekanan
kompresi pada cylinder head tersebut dan engineer setelah itu melakukan
percobaan pada DG No. 3 dan sama saja halnya terjadi penurunan tekanan
kompresi di cylinder head No. 3 dan 4 pada DG No. 3.

Salah satu Engineer melaporkan kejadian tersebut kepada chief engineer
tentang kerusakan tersebut, Setelah itu chief engineer segera ke engine room

untuk mencari dan memastikan trouble pada DG No. 1 dan 2.



Setelah di analisa dan melakukan percobaan oleh chief engineer dapat
dipastikan terjadi kerusakan di cylinder head yang tertuju pada komponen katup
in dan out cylinder head dan tergores nya seating valve in dan out yang ada di
cylinder head dan menyebabkan udara masuk dan udara keluar terjadi
kebocoran yang menyebabkan kompresi di cylinder head yang tidak sempurna
dan melibatkan injector yang terjadi penyumbatan pada nozzle sehingga
pengabutan bahan bakar ke ruang bakar yang tidak sempurna dan menyebabkan
bahan bakar sulit terbakar, hal ini menyebabkan kesulitan dalam pengoperasian
generator, gangguan operasional kapal dan termasuk kinerja yang kurang
optimal.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka Peneliti tertarik untuk membuat
skripsi dengan judul “Analisis Penurunan Kompresi Diesel Generator di MV.
CH Bella : Sebuah Strategi Optimalisasi Kinerja Dengan Pendekatan Metode

Analisis SWOT dan AHP”.

. Fokus Penelitian

Fokus dalam tujuan atau topik pembahasan penelitian yang akan
dilakukan merupakan fokus penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti fokus pada
pembahasan terhadap optimalisasi kinerja DG guna kelancaran pengoperasian
kapal di MV. CH Bella. Prosedur fokus penelitian ini dilaksanakan untuk
mempermudah pencarian informasi berupa solusi dari permasalahan yang
ditemukan peneliti. Dalam penelitian ini, fokus penelitiannya yaitu meninjau

terkait strategi optimalisasi pada DG yang dilaksanakan secara tepat.



C. Rumusan Masalah

Penulis menemukan latar belakang masalah, sehingga diperoleh rumusan

masalah yang di butuhkan untuk menjawab pertanyaan pada penelitian ini,

kemudian diulas pada bagian-bagian selanjutnya. Adapun rumusan masalah

pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

2.

3.

Faktor apa saja yang menjadi penyebab penurunan kompresi DG ?
Bagaimana dampak penurunan tekanan kompresi DG ?

Bagaimana upaya peningkatan tekanan kompresi DG ?

Bagaimana strategi optimalisasi kinerja kompresi DG dengan metode
SWOT ?

Mengetahui pengaruh katup, seating valve, dan injector, perawatan terhadap

kinerja DG, yang akan mempengaruhi kinerja DG dengan analisis AHP ?

D. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah untuk

menjawab pertanyaan yang ada dalam rumusan masalah yaitu :

1.

2.

3.

Mengetahui faktor yang menyebabkan turunnya kompresi DG.
Mengetahui dampak yang ditimbulkan dari turunnya kompresi pada DG.
Mengetahui upaya pencegahan dari turunnya kompresi pada DG.
Mengetahui strategi optimalisai kinerja DG dengan analisis SWOT.
Mengetahui strategi pengambilan keputusan optimalisasi kinerja DG

dengan metode AHP.



E. Manfaat Hasil Penelitian

Dari penelitian yang dilakukan peneliti terhadap permasalahan pada diese/

generator. Terdapat beberapa manfaat yang diperoleh dari penelitian ini

diantaranya sebagai berikut :

1. Manfaat Teoritis

Manfaat yang ingin dicapai penulis dalam skripsi ini adalah :

a.

Untuk meningkatkan pemahaman, keahlian, dan wawasan tentang DG
di atas kapal, sangat penting untuk mengidentifikasi dan menganalisis
data yang di kumpulkan dari lokasi penelitian.

Diharapkan menjadi referensi pada saat melaksanakan praktik laut,
ketika mendapatkan masalah dalam kurangnya tekanan kompresi pada
DG supaya dapat menjadi referensi untuk mengatasi atau memecahkan
masalah tersebut.

Penulisan skripsi ini memiliki tujuan akademis sebagai salah satu syarat

untuk memperoleh gelar Sarjana Terapan di bidang teknika.

2. Manfaat Praktis

Menjadi bahan referensi untuk pembaca agar lebih mengerti dan
memahami terutama yang terdapat di lingkungan kapal atau pelayaran.
Mengetahui akibat yang akan timbul jika perawatan tidak berjalan
berdasarkan dengan ketetapan prosedur bagi pembaca.

Mengetahui bagaimana pentingnya perawatan untuk kinerja mesin bagi

pembaca.
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KAJIAN TEORI
A. Deskirpsi Teori

Deskripsi teori digunakan sebagai landasan teoritis untuk mendukung
pembahasan dalam skripsi yang diajukan oleh Penulis. Untuk mencapai tujuan
skripsi ini secara optimal, data yang akurat sangat diperlukan. Oleh karena itu,
Penulis telah mengumpulkan berbagai data dari jurnal internasional, buku,
ebook, dan sumber-sumber relevan di internet yang terkait dengan judul
penelitian ini. Dalam bab ini, penulis akan menjelaskan landasan teori yang
berkaitan dengan judul skripsi, yaitu “Analisis Penurunan Kompresi Diesel
Generator di MV. CH Bella : Sebuah Strategi Optimalisasi Kinerja Dengan
Pendekatan Metode Analisis SWOT dan AHP”.

1. Engine 4 tak

Motor adalah gabungan dari alat-alat yang bergerak (dinamis) yang
bila bekerja dapat menimbulkan tenaga (Imko dkk, 2019: 27). Sedangkan
pengertian motor bakar adalah motor yang sumber tenaganya diperoleh dari
hasil pembakaran gas didalam ruang bakar. Motor bakar sendiri mempunyai
pengertian motor dimana gas pembakarnya berasal dari hasil campuran
antara bahan bakar dengan udara dalam suatu perbandingan tertentu,
sehingga gas tersebut terbakar dengan mudah sekali didalam ruang bakar,
apabila timbul loncatan bunga api listrik tegangan tinggi pada elektroda
busi. Dan alat yang mencampur bahan bakar dan udara supaya menjadi gas

pada motor bakar ini adalah karburator.



Motor bakar 4 tak otfo atau yang sering disebut motor bakar adalah
salah satu dari internal combustin engine dimana pada motor 4 tak piston
akan bergerak dari titik mati atas (TMA) ke titik mati bawah (TMB), dimana
setiap kali bergerak dari TMA ke TMB maupun dari TMB ke TMA terhitung
satu kali langkah (Nurdiansyah dkk, 2021: 644).

Pada mesin 4 langkah terdapat sistim mekanisme katup masuk dan
katup buang, tujuannya untuk pengaturan pemasukan campuran bahan
bakar dengan udara dan pengaturan pengeluaran gas bekas pembakaran
(Harling dan Urbata, 2020: 80). Pada mekanisme katup ini diberi celah
katup atau jarak diujung batang katup masuk dan katup buang tujuanya
untuk mencegah pemuaian diwaktu mesin bekerja. Pemberian celah ini akan
mempengaruhi terhadap kinerja mesin.

2. Siklus Diesel 4 tak adalah sebagai berikut (Utomo, 2020: 164)
a. Tak Satu /Langkah hisap
Piston bergerak dari top dead centre menuju ke bottom dead
center. Katup in membuka, katup out tertutup otomatis, terjadi proses
penghisapan udara murni masuk ke dalam silinder mesin melalui intage
manifold, poros engkol berputar 1800 RPM.
b. Tak dua/Langkah kompresi
Piston bergerak dari bottom dead center ke top dead center,
katup in dan katup out tertutup maka kapasitas udara yang telah di
kompresikan oleh piston dalam ruang bakar silinder yaitu antara 3/4 atau

lebih dari seluruh volume silinder. Dalam hal ini kompresi udara



(kepadatan) yang terjadi sampai dengan tekanan tinggi yaitu antara 35-
40 kg/cm2, poros engkol berputar 1800 RPM.
c. Tak tiga/Langkah usaha
Katup in dan katup out tertutup sedikit piston mencapai top dead
center, panas udara yang dikompresi suhu mencapai antara 600C sampai
dengan 800C, kemudian pada saat bersamaan injector nozzle
menyemprotkan bahan bakar yang berbentuk kabut sehingga langsung
terbakar. Setelah terjadi pembakaran bahan bakar maka tekanan dalam
silinder dengan cepat naik mencapai tekanan 50 kg/cm2 sehingga
mendorong piston dari top dead center menuju ke bottom dead center
menghasilkan suatu langkah usaha dari motor tersebut.
d. Tak Empat/ Langkah pembuangan
Merupakan langkah dimana klep in tertutup, klep out terbuka.
Piston bergerak dari bottom dead center ke top dead center, maka yang
terjadi sisa-sisa pada proses pembakaran dibuang melalui katup buang
dan kemudian diteruskan menuju manifold jalur pembuangan.
3. Katup In Dan Out di Cylinder Head
Katup merupakan salah satu komponen mesin yang mempunyai
fungsi atau peran yang sangat penting dalam proses pembakaran bahan
bakar suatu mesin (Sumiyanto dkk, 2021: 84). Katup atau bisa disebut valve
adalah suatu alat atau bagian dari mesin motor yang bersifat dinamis yang

terpasang pada cylinder head.



Gambar 2.1 Katup in dan out pada cylinder head DG

(Sumber : Dokumentasi pribadi)

Katup berfungsi untuk membuka dan menutup saluran hisap dan
saluran buang (Sianturi, 2019)

Cylinder head adalah salah satu komponen utama mesin yang
dipasangkan pada blok silinder dan diikat menggunakan baut (Tjiptady dkk,
2021: 33).

Cylinder head bertugas mengatur aliran bahan bakar dan udara ke
dalam ruang bakar serta memastikan pembakaran berlangsung efisien

(Sitanggang dkk, 2024: 373)

Gambar 2.2 Cylinder Head pada DG

(Sumber : Dokumentasi pribadi)
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Fungsi cylinder head antara lain untuk menempatkan mekanisme
katup, ruang bakar dan juga sebagai tutup silinder. Kepala silinder
ditempatkan di atas blok silinder (Nono dkk, 2017). Salah satu syarat utama
kepala silinder adalah harus tahan terhadap tekanan dan temperatur yang
tinggi selama mesin bekerja. Oleh sebab itu umumnya kepala silinder dibuat
dari bahan besi tuang. Namun akhir-akhir ini banyak kepala silinder dibuat
dari paduan aluminium, terutama motor-motor kecil. Kepala silinder yang
terbuat dari paduan aluminium memiliki kemampuan pendinginan lebih
besar dibandingkan dengan yang terbuat dari besi tuang
. Nozzle Injector (nozzle penyemprotan bahan bakar)

Injector Salah satu komponen utama dalam sistem bahan bakar
diesel di antarnya adalah injector atau pengabut atau Nozzle. Injector
berfungsi untuk menghantarkan bahan bakar diesel dari injection pump ke
dalam silinder pada setiap akhir langkah kompresi dimana torak (piston)

mendekati posisi TMA.

Gambar 2.3 Injector DG

(Sumber : Dokumentasi pribadi)
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Nozzle injector berperan untuk menyemprotkan bahan bakar menuju
mesin untuk dicampur dengan udara supaya bahan bakar dapat bercampur
dengan udara maka bahan bakar dikabutkan dengan halus sehingga berganti
jadi uap (Rahman dkk, 2022: 31). Sistem EFI dapat menciptakan campuran
udara serta bahan bakar yang pas sebab disesuaikan dengan jumlah serta
temperatur udara yang masuk, kecepatan mesin, temperatur air pendingin,
posisi throttle, posisi crankshaft, serta keadaan berarti yang lain.

Mengingat fungsi dari sebuah injector yang memiliki peranan begitu
penting dalam system pembakaran, maka perlu dijaga fungsinya agar tetap
stabil. Untuk itu perlu adanya perawatan terhadap injector beserta seluruh
komponen-komponennya agar tetap berfungsi sebagaimana mestinya, demi
optimalnya proses pembakaran dalam ruang bakar. Hal itu dimaksudkan
untuk memberikan daya yang optimal terhadap kinerja mesin. Jelaslah
bahwa peranan injector dalam sistem pembakaran itu sangat penting.
Pengabutan bahan bakar ke dalam ruang bakar ditentukan oleh bagus
tidaknya kondisi nozzle pada injector. Bila mana nozzle tengah dalam
keadaan berkendala, maka nozzle tidak bisa mengabutkan bahan bakar
secara optimal. Jika hal itu terjadi, maka proses pembakaran pun akan ikut
terganggu dan nantinya akan mempengaruhi daya pada mesin tersebut.

Proses pembakaran yang sempurna di dalam silinder dilihat dari sisi
injector tergantung syarat— syarat sebagai berikut (Herlina dkk, 2019: 2).

a. Derajat pengabutan bahan bakar.

b. Suhu yang cukup tinggi untuk memperoleh pembakaran yang sempurna
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dari campuran bahan bakar dengan udara.
c. Kecepatan relatif yang tinggi antara partikel bahan bakar dengan udara.
d. Pencampuran yang baik antara partikel bahan bakar dengan udara.
5. Cara Kerja Injector Bahan Bakar (Herlina dkk, 2019: 3)
a. Sebelum Penginjeksian
Bahan bakar bertekanan tinggi yang mengalir dari pompa injeksi
melalui saluran minyak pada badan nozz/e menuju ke penampung
minyak pada bagian bawah badan nozzle.
b. Penginjeksian Bahan Bakar
Bila tekanan bahan bakar pada penampung minyak naik, maka
tekanan ini akan menekan permukaan ujung nozzle. Bila tekanannya
melebihi kekuatan pegas, maka nozzle akan terdorong ke atas oleh
tekanan bahan bakar dan nozzle terlepas dari dudukan badan nozzle.
Kejadian ini menyebabkan nozz/e menyemprotkan bahan bakar ke ruang
bakar.
c. Akhir Penginjeksian
Bila pompa injeksi berhenti mengalirkan bahan bakar tekanan bahan
bakar turun dan tekanan pegas mengembalikan nozzle ke posisi semula.
Pada saat ini nozzle tertekan kuat pada dudukan badan nozzle dan
menutup saluran bahan bakar. Sebagian bahan bakar tersisa di antara
nozzle dan badan nozzle, melumasi semua komponen dan kembali ke

pipa aliran.
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Perawatan terhadap injector harus sesuai dengan jam kerjanya,
pengetesan injector yang benar dan penyimpanan suku cadang yang teratur,
agar memperpanjang umur dari peralatan tersebut. Untuk itu perlu di
perhatikan tahapan—tahapan pelaksanaan yang berkaitan langsung dengan
perawatan secara keseluruhan.

Tujuan Perawatan (Herlina dkk, 2019: 3)

a. Memperpanjang usia kegunaan pesawat (mesin). Hal ini terutama
penting di negara berkembang

b. Karena kurang nya sumber daya modal untuk penggantian pesawat
(mesin) baru.

€. Menjamin ketersediaan peralatan maupun suku cadang yang dipasang
pada pesawat (mesin), antara lain :
Selalu siap bila diperlukan sesuai dengan rencana, tidak rusak selama

beroperasi, dapat bekerja dengan efisien dan kapasitas yang diinginkan.

d. Menjamin kesiapan operasional dari seluruh peralatan yang diperlukan
dalam keadaan darurat setiap waktu, misalnya unit cadangan, unit
pemadam kebakaran dan sebagainya.

e. Menjamin keselamatan orang yang menggunakan sarana tersebut.
Menghemat waktu, biaya dan material karena peralatan terhindar dari
kerusakan besar.

f. Kerugian baik material maupun personel akibat kerusakan dapat

dihindari sedini mungkin, karena terjadinya kerusakan dan atau
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timbulnya kerusakan tambahan akibat kerusakan awal dapat segera
dicegah.

Dalam pengoperasian DG banyak didapati gangguan-gangguan atau
penyimpangan—penyimpangan yang dapat menghambat kelancaran
pengoperasian. Diantaranya disebabkan oleh injector bahan bakar yang
tidak dapat bekerja dengan baik yang pada akhirnya mesin penggerak utama
tersebut mengalami hambatan yaitu berkurangnya tenaga yang dihasilkan
mesin penggerak utama. Untuk memperkecil terjadinya hal-hal tersebut
harus menempuh beberapa hal yaitu (Herlina dkk, 2019: 4)

a. Membuka Injector Bahan Bakar
Membuka injector bahan bakar harus sesuai dengan jam kerjanya
(running hours) yang telah dijelaskan didalam buku petunjuk DG yaitu

0-8000 Aours atau dari pemantauan kondisi injector bahan bakar.

Gambar 2.4 Pelepasan Injector dari Cylinder Head DG

(Sumber : Dokumentasi pribadi)

b. Perbaikan Pada Bagian Injector Bahan Bakar

Perbaikan pada bagian-bagian injector bahan bakar dengan memakai
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carborundum paste (valve compounds)

sebagai alat lapping/ skir dengan cara diputar dengan membentuk
angka delapan sampai permukaannya rata dan bintik-bintiknya hilang
pada permukaan nozzle dan dudukannya, kemudian dilanjutkan dengan

menggunakan minyak lumas.

Gambar 2.5 Perbaikan Injector DG

(Sumber : Dokumentasi pribadi)

Pengetesan Injector Bahan Bakar

Pengetesan injector bahan bakar menggunakan sebuah alat yang
sudah dirancang untuk tekanan tinggi agar bisa dilihat hasil
pengabutannya. Pompa tekanan tinggi digunakan untuk melakukan tes
pada injector bahan bakar dan penyetelan tekanan penyemprotan bahan
bakarnya harus disesuaikan dengan ketentuan yang dijelaskan dalam

buku petunjuk mesin penggerak utama.
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Gambar 2.6 Pengetesan Injector

(Sumber : Dokumentasi pribadi)

d. Pemilihan Bahan Bakar
Pemilihan bahan bakar harus sesuai dengan mutu penyalaan yang
baik dan dikonsumsi oleh mesin penggerak utama harus dibersihkan
melalui alat pembersih bahan bakar agar kotoran dapat dibuang dan
tidak ikut terbawa ke dalam penyemprotan bahan bakar pada injector
bahan bakar.
e. Penggantian Bagian-Bagian Alat Injector Bahan Bakar
Penggantian bagian-bagian alat injector bahan bakar yang rusak tersebut
dengan suku cadang yang baru yang ada diatas kapal.
7. Seat Ring Valve Cylinder Head
Menurut (Fisher, 2023: 22) menyebutkan Seat ring adalah “A4 part of
the valve body assembly that provides a seating surface for the closure
member and can provide part of the flow control orifice.” Dengan kata lain

seat ring merupakan bagian dari katup (valve) yang menyediakan
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permukaan tempat duduk untuk membantu merapatkan dan sebagai lubang

untuk mengontrol suatu aliran.

Gambar 2.7 Penggantian Seating Valve pada Cylinder Head DG

(Sumber : Dokumentasi pribadi)

Secara bahasa, “seat” berarti tempat dudukan atau kursi. Sedangkan
“ring” berarti cincin atau gelang. Sehingga seat ring bisa diartikan sebagai

tempat dudukan yang berbentuk seperti cincin ataupun gelang.

(Boelling dan Abele, 2018: 255) menyebutkan bahwa seat ring harus
mengandung kriteria fungsional, yaitu mekanis, termal, dan aliran fungsi.
Mekanis yang berarti seat ring mampu menahan beban mekanis karena

dalam pengoperasiannya melakukan kontak dengan katup (valve).

Menurut (Sathishkumar et al, 2017: 133), “Seat ring is a surface
inside the body of a valve that comes into contact with the disc, which is a
moveable component that restricts and allows flow through the valve.”

Suatu permukaan yang berada di dalam katup (valve) yang bersentuhan
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dengan disk, yang merupakan komponen yang dapat bergerak secara

terbatas dan aliran dapat melewatinya.

Sedangkan termal berarti seat ring harus tahan terhadap panas. Dan
aliran fungsi yang berarti seat ring berfungsi untuk mengalirkan suatu
aliran. Secara umum, fungsi dari seat ring adalah untuk menutup celah pada
katup (valve) sehingga katup kedap dan tidak terjadi kebocoran. Karena
berfungsi untuk menahan benturan dan tahan terhadap panas, pemilihan
material dari seat ring ini sangatlah penting untuk menunjang fungsi dari

valve itu sendiri.

. Booster Pump Bahan Bakar Yang Ada D1 Diesel Generator

Pompa sebagai salah satu mesin aliran fluida hidrolik pada dasarnya
digunakan untuk memindahkan fluida (incompressible fluids) dari suatu
tempat ke tempat lain melalui suatu media perpipaan (Mustain dkk, 2020:
27). Aliran fluida terjadi karena terdapat perbedaan tekanan antara bagian
masuk (suction) dengan bagian keluar (discharge), dimana tenaga ini
berguna untuk mengalirkan cairan dan mengatasi hambatan yang ada

sepanjang pengaliran.
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Gambar 2.8 Perbaikan Booster Pump Pada DG
(Sumber : Dokumentasi pribadi)

(Fuazen dkk, 2019) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa bosch
pump merupakan mesin yang akan meningkatkan cairan tekanan, Disebut
bosch pump karena berfungsi sebagai pompa pendorong atau meningkatkan
tekanan Disebut booster pump karena berfungsi sebagai pompa pendorong
atau meningkatkan tekanan. Berbagai merk pompa dapat dirakit menjadi
booster pump, pada umunya jumlah pompa yang digunakan dua atau lebih

(dapat juga digunakan satu pompa).
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B. Kerangka Berfikir

Permasalahan
1. Kurangnya ketersedian suku cadang original di atas kapal.
2. Kurangnya perawatan terhadap beberapa komponen pada diesel
generator
3. Suku cadang tidak sesuai dengan spesifikasi pada manual book diesel
Zenerator
Upaya Mengatasi Permasalah
1. Mengajukan permintaan sparepart kepada company
2. Lebih memperhatikan komponen yang sering terjadi trouble
3. Melihat terlebih dahulu spesifikasi dari setiap komponen diese!
generator di manual book yang akan di pesan
Strategi Optimalisasi Kinerja Diesel Generator
1. Melakukan pengambilan keputusan dengan menggunakan metode
SWOT.
2. Melakukan pengambilan keputusan dengan menggunakan metode AHP
Metode SWOT Metode AHP
\ y
Faktor Internal Faktor Eksternal
N\
y
Hasil

Proses kinerja Diesel Generator dengan baik dan optimal dengan adanya
penerapan metode SWOT dan AHP

Gambar 2.9 Kerangka Penelitian
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti dapat menyimpulkan
mengenai pengoptimalan kinerja DG pada MV. CH Bella. Berikut kesimpulan

yang diperoleh oleh peneliti :

1. Penyebab penurunan tekanan kompresi pada DG disebabkan oleh beberapa
faktor yaitu kurangnya perawatan pada komponen DG yang sudah melebihi
running hours yang tertera di manual book, komponen Sparepart DG yang
tidak sesuai spesifikasi yang tertera di manual book, pelaksanaan PMS yang
kurang baik.

2. Dampak kerusakan pada katup in dan out pada cylinder head DG
berdampak pada penurunan kompresi dikarenakan rusaknya atau
terkikisnya bagian katup yang menyebabkan ketidakrapatan pada ruang
pembakaran.

3. Upaya dalam menangani penurunan kompresi pada DG adalah dengan
melakukan perawatan dan rutin melakukan inspeksi terhadap DG,
melakukan penggantian pada sparepart yang sudah melewati running hours
yang telah ditentukan sesuai spesifikasi di manual book.

4. Strategi dalam pengambilan keputusan dengan metode SWOT adalah
dengan menerapkan pengambilan keputusan dengan membuat koesioner
dan membagikan koesioner tersebut kepada responden yang kemudian diisi

oleh para responden berdasarkan pengalaman mereka. Hasil dari metode ini
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menunjukkan bahwa strategi berada pada kuadran I dengan strategi S-O.
Strategi S-O melibatkan respon cepat crew dalam menangani DG dan
komunikasi efektif dari engineer yang berpengalaman terkait DG.

5. Strategi dalam pengambilan keputusan dengan metode AHP adalah dengan
menerapkan pengambilan keputusan dengan membuat koesioner dan
dibagikan ke engineer yang benar-benar menguasai bidang tersebut. Dari
hasil rekapitulasi metode AHP menunjukkan bahwa prioritas pertama pada

kriteria adalah renew pada katup DG.

B. Keterbatasan Penelitian
Menurut hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Peneliti, terdapat
beberapa faktor pembatas yang mempengaruhi dan mengurangi hasil penelitian
ini. Informasi mengenai keterbatasan-keterbatasan ini dapat menjadi acuan
penting, pedoman, atau sumber informasi bagi penelitian selanjutnya. Berikut

adalah gambaran dari keterbatasan-keterbatasan pada penelitian ini:

1. Keterbatasan pengetahuan Peneliti dalam menyusun laporan hasil
penelitiannya mengharuskan Peneliti untuk terus mengembangkan diri agar
dapat mencapai hasil yang optimal.

2. Minimnya waktu penelitian saat melaksanakan praktek sehingga penelitian
harus dilakukan dengan batasan waktu yang terbatas.

3. Kuesioner karena masih terdapat jawaban kuesioner yang tidak konsisten
menurut pengamatan peneliti, karena responden yang cenderung kurang

teliti sehingga mempengaruhi hasil dari penelitian.
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C. Saran

Berdasarkan dari pengalaman dan masalah yang terjadi pada saat Peneliti
melaksanakan penelitian di atas MV. CH Bella, Peneliti dapat memberikan

saran atas masalah yang terjadi. Maka dari itu Peneliti dapat memyampaikan

saran sebagai berikut :

1. Melakukan peningkatan kualitas perawatan dan pengecekan secara rutin
pada kinerja DG, sehingga DG dapat bekerja dengan optimal.

2. Sebaiknya crew kapal melakukan pemantauan terhadap DG dengan
memperhatikan kelayakan dan kualitas sparepart yang sesuai dengan
spesifikasi di manual book.

3. Diharapkan crew kapal melakukan perawatan dan perbaikan komponen
mekanik pada DG dengan cara memperbarui sparepart mesin yang
mengalami masalah.

4. Hendaknya crew kapal dapat mengidentifikasi masalah menggunakan
metode SWOT yang memungkinkan mengurangi resiko permasalahan yang
akan datang.

5. Hendaknya crew kapal dapat menggunakan metode AHP sebagai alternatif
untuk mengidentifikasi strategi yang optimal dalam menangani masalah

yang terjadi.
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LAMPIRAN 1

Hasil Wawancara Penelitian

Berikut wawancara Peneliti dengan Second Engineer dengan pertanyaan

dan pembahasan sebagai berikut :

Peneliti
Second Engineer

Penelitin

Second Engineer

Peneliti

: ”Selamat malam bas”
: ”Iya det, ada yang bisa saya bantu det ?”
: "Mohon izin bertanya bas, saya mau bertanya tentang

Diesel Generator kemarin kenapa tidak bisa bekerja saat di

Start kemarin ?”

: ”Banyak kemungkinan ketika diesel generator tidak bisa
menyala dan bekerja secara optimal saat kita menekan
tombol Start, salah satu nya berasal dari komponen yaitu
katup in dan out yang terjadi akibat pengikisan atau aus nya
pada katup yang menyebabkan udara masuk yang tidak rapat
ketika katup in terkikis, exhaust gas yang berasal dari ruang
bakar akan keluar secara percuma karena disebabkan tidak
rapatnya katup out yang menyebabkan penurunan kompresi
secara perlahan pada diesel generator yang akhirnya pada
saat kita menekan tombol Start diesel generator susah

menyala dan bekerja secara optimal”.

: ”Apakah penyebab tersebut akan berpengaruh besar
terhadap kinerja dan pada komponen lain yang ada di diesel

generator ?7”

88



Second Engineer

Peneliti

Second Engineer

Peneliti

&9

: ”Sangat berpengaruh besar pada komponen lain, karena
pada saat katup mengalami pengikisan atau ke aus an makan
diesel generator tersebut tidak akan bekerja secara optimal
dan dapat mempengaruhi komponen yang lain seperti
seating valve dan bosch pump”.

: ”Lalu, apa yang biasanya dilakukan untuk mengatasi
masalah tersebut ?”

: ”Untuk mengatasi masalah tersebut maka Engineer harus
melakukan plan maintenance system secara rutin, dan
menyediakan cadangan sparepart di workshop yang sering
terjadi  troubel shoting pada diesel generator. Dan
menyediakan spare cylinder head agar pada saat Engineer
membutuhkan cadangan cylinder head maka Engineer sudah

siap renew secara langsung ke diesel generator”.

: ”Terima kasih banyak atas penjelasannya bas, Informasi ini

sangat bermanfaat dan membantu untuk penelitian saya”.

Wawancara dengan Second Engineer
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LAMPIRAN 2
a. Pelepasan injector d. Pelepasan cylinder head

NG

Gambar 1 dokumentasi perbaikan
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LAMPIRAN 3

Hasil Data Kuisioner Metode SWOT

| NO [NAMA LENGRAP | NIT | xmas [s1|® s|s|wiw|wi|wi|o|o|o|e|n|n|D|nH
I |[KEVINDEMETRIUS MARCELL 70011237729 T4 EI I T T T 0 A T O T
2 [ALFFILIARDHI ST2L2T610 T8 tl3 a4 a3 a2 33 [4][3[3][4
3 [DWIKARTINI STL1217603 A s v sfafafafafoafsfefi[a[a]2]3
4 [NAVARRO SATFUL GHAZI ST2L37T0 TIC t 1 a3l al3] 3 ef a3 [3]3[2]2
5 [REKISUSANTO STL2T69 T8 B E RN EE
6 [ASEPSETVAWANNUGROHO| 572011217622 A s 13 afafalalals e afafafafa[4]2
7 [SUBIVANTORO NAINGGOLAN 372011237720 TIC Py e sl al A AT e3[4 a4
§ |ARIQHBATULLAHNURBUW 572011227672 TTB 3l ol afafafafafe]elalala[a]3
9 |DONY ARTFPRATAMA ST201227631 TTB sl o el alafafsaf s e[ 3[4]1[3
10 |ANDHIKA MANSYUR PURNA| 572011227648 T7B slepafsfalafalaa[s[ale[a]3[3]4
11 [MUHAMMAD SYAFTT STLTTI6 TIC 3 3 a3 a]afa]s[s[a]s[3[a]a[a]4
12 [EKO WIDI ARSOMO STL23TTLS T7A R E RN
13 |RLZKI ADIPRIVANTO 72011227683 A sl e el s afalals[ofa]s[alalala
14 |[FARHANIMAMAULANA | S720U1237736 A sl fafalafafalalsfalafalafala
15 |ADITYA SYAFT ST2L23TT06 TIC O IR I T I N I P A I I
16 |MUEAMMAD NADHE ZAMS 572011237701 TIC 312 33| 4] 3[al2[3[a]s3[2[3[4[3]4
17 [WILDAN AULAR STL227681 T8 112 sl afafalala]s[a[3[e[2[2]3]4
18 [MUEAMADBUDISETIONO | 5712011227678 T8 HEEEFEEE R
19 |[FARHANWAHTURIANPRAT 5712011237683 TIC sl sl falala33afafaf3[afa[4]3
20 [DIKYCANDRA WHAVA ST TIC 33 s[afsfs[a[s[oafefo[s[a[a][3]4
21 [M.THRAFIHARDITA ST21227657 7B 2 [ aal a4 e eaT4[4]3
22 [WILDANNURSYARIF DWIYO] 572011227665 TTB dTt t s A aa s[4 3[3[3
23 [MUHAMMAD TYOFADHILA| 572011237732 T7A tls o afalafalal a3 e[3[a]4]41
24 [AHMAD NURUDIN ST211237691 TIC 313 a3l afalalalals]elslala[3]2
25 [ARDIY0GA PAMUNGKAS ST0L22T649 T7B slaafafalafs{s]afals]s[ala[4]1
26 [ALAN SHEVA PRATAMA STL237T2 TIC s 12 afafafals]a]3[a[afafala]4]4
27 [ALFONDAERIKOISTANTO | 572011207646 TTB 313 a3l afalalafala]sfalala[a]3
28 [EKANANDA YANUARDHI ST2L2T62% A 13 a3 falalalalsfalalt[a3lal3]2
20 [RDEWANZANWIAYAYU] 572011237718 TIC 112 afafalafafalsfalelalala3[3[2
30 |ZAKARIABAGUSMAULANA 572011227688 A 314 a3 4]a[a[1[3[3]3[2[a]3[2]3
31 [ROBERTUS COSTANTINFARE 32011227686 A 33 a3 aaT e a a3 3424
31 [RIZAL NURDIN MUAREE ST2L1237705 TIC 1 s A a3 a4 2] 3[4
33 [RIODENTA PERKASA 72011227661 T8 313 4 Ao a 33Tt 4444
34 [ACHSVAFADHIYULLAND | 572011237680 TIC 4 s[4 a3 s[4 a2+
3 |REANUDIN HUSNIRAZZAQ [ 57011237728 T7A tlaafafalafafal s3] efala]a]1
3 [RISKY ARDICANANDA ST TIA clepsfafalafaf st [s]t[al4]3[4
37 [MOCHAMMADDENY IANUA[ 361911207273 TTB v e el safafaa e e[ 2] 3[4]4
3 [MUHAMMAD BENY MAULAT 572011227680 T7B sl sfafalafalals[sfa]lelsla]3[1
3% [ANDY SUSLO ST20L1227671 T7B 32 o el afafalafsfa]s[afa]afa]a
40 [ALDIANGARDAKUSUMA | 372011227669 T7B 112 slsf[afalafalafs[s]aefala]ala
41 [BAGUS SADEWA ST20L1227673 TTB R E RN
42 [FIGORISMA SATRIABIMANT] 372011227634 TTB 33 a3 afafal a3l [3[3]4[4]4
43 [MUHAMMAD DICKY TARUN] 572011237731 A I R I T I T I A T I
44 [LUNACERAEMAKINAYOH | 372011217610 TA Cl a3 A a3 a3 3]+
43 [NICOLAS JAVADININGRAT | 572011237717 TIC Sl s ef sl al sl al el s e aala]3
46 |TAUFIQEFENDIBUDLANTOR] 572011217640 A Pl s sl a e a e A a4l
47 [AKHMAD GLANGRAMADH] 561811237328 TIC R EE PR
48 [BENNITUDATAMA STL3TT TIC HEEER R EE R
49 [DIMAS RAMADANI STALAT6A T7A vy o e al a3l als[3[a]e[ala]a]3
3 |FIKRI SAUFIN MUBAROK ST2011237696 TIC 3l ol afafafafalfs st [ 4] a[4]3
31 [RIZKY ALAMSYAH 372011227663 TTB sl afafalafalalasfe]a[a[3]1]2
71 [MUHAMMAD RAFISYARIFU] 572011207682 T7B sl a el sl afalals[2[alt[a]a[4]4
71 [RISQIPRAYOGA ST TIC sl afafalafafalafals]3s[3[a]3[3
34 |DHIMAS NAUFAL ARVASENS 372011217600 T7A sl pa el afsfalafalelafalal3]3
35 [AGUM GYMNASTIAR TNUBITL TIC sl 3l afafafalsfals]afala]4]2
3 |LORENZOHEVTINGBASKOR(  3T0UNTII3 TIC 3l e sl el afalalafsfala[s[alalal4
77 [AGUNGANZAINARAHMAN| 37201122764 TTB [ S R I R I I T A A I I
3 [MUEAMMAD ADAMISAPU]  520UDB7I13 TIC sl e el el e a3 a3 a[3[3
3 [MOHEFENDIKURNIAWAN | 31011227676 A 33 3 [afalafalalsa[ae[a[a[a]4]4
6 [FENDRIKMANGEHUTTUA | 51011237687 TIC tlr el s Al al e a3 s a[a]4]3
61 [FARIN ARFIANTO ST TIC 313 334 a[ 43332 [a]3[3]3
6 [RANGEARIZKY WIDIATUDA] 572011237704 TIC t 12 sl sfafalaslalalafaf2[3]a[3]3
3 |AFZA SABIQFAUZAN ST201227668 T7B 32 sfafafafafafofa]aalala[a]4
6 [MOHAMAD ZAINAHLAPRA| 701237700 TIC 33 el a4l alaftfeTalsfal4a[4]3
65 [FAJARBAYUSATRIA 72011227633 TTB 3[4 a3 4falalsfafe]elal4]a[4]3
JUMLAH | 222 [ 187 | 183 | 213 [ 199 | 101 [ 185 [ 182 | 176 [ 190 | 193 [ 172 [ 157 | 176 | 186 | 175

RATARATA [342[288 |28 (328|306 20 [2s5 [ 20 ] 27 [29 [ 297 [ 265 [242] 271 [ 286 262




LAMPIRAN 4

Petunjuk Pengisian Kuisioner AHP

Tabel 3.2 Bobot AHP Sup Kriteria

92

No | Kiriteria Skala Pembanding Kriteria

1 Katup 716/5(4(3[2|1,2/3|4 Piston

2 Katup 71654321234 Minyak

Lumas

3 Katup 706154321234 Sea Water

Jacket

Cooling

4 Katup 716 4 2012 4 Cvylinder

5 Piston 716 4 2012 4 Minyak

Lumas

6 Piston 716541321234 Sea Water

Jacket

Cooling

7 Piston 716 4 2112 4 Cylinder

8 | Minyak 6 4 2112 4 Sea Water

Lumas Jacket

Cooling

9 | Minyak 716541321234 Cvylinder
Lumas

10 Sea 716154321234 Cylinder
Water
Jacket
Cooling




LAMPIRAN 5

Hasil Kuisioner AHP Responden 1
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Responden : KIM DO YOUN

KRITERIA
Kriteria Katup |Seating Valve| Injector Bosch Pump | Plunger Barrel

Katup 1 7 6 6 7
Seating Valve 17 1 1/6 1/6 1/6
Injector 1/6 6 1 7 6
Bosch Pump 1/6 6 /7 1 4
Plunger Barrel 17 6 1/6 1/4 1
Jumlah 2 26.00 748 14 42 18.17
ATLTERNATIF
1. KATUP

Repair Cleaned Renew
Repair 1 1/7 1/8
Cleaned 7 1 1/6
Renew g 6 1
Jumlah 16.00 7 1.29
2 SEATING VALVE

Repair Cleaned Renew
Repair 1 7 1/6
Cleaned 1/7 1 1/5
Renew 6 5 1
Jumlah 7.14 13 137
3. INJECTOR

Repair Cleaned Renew
Repair 1 6 6
Cleaned 1/6 1 6
Renew 1/6 1/6 1
Jumlah 133 7 13.00
4 BOSCH PUMP

Repai Cleaned Renew
Repair 1 1/7 1/6
Cleaned 7 1 1/7
Renew 6 7 1
Jumlah 14 814 131
5. PLUNGER BARREL

Repair Cleaned Renew
Repair 1 1/2 1/8
Cleaned 2 1 1/5
Renew 8 5 1
Jumlah 11 6.50 133




LAMPIRAN 6

Hasil Kuisioner AHP Responden 2

Responden : YOHANES TANDILILING

KRITERIA
Kriteria Katup | Searing Valve Injector Bosch Pump |Plunger Barrel
Katup 1 6 5 6 5
Seating Valve 1/6 1 1/5 1/4 1/4
Injector 1/5 5 1 7 6
Bosel Pump 1/6 4 1/7 3
Plunger Barrel 1/5 4 1/6 1/5 1
Jumlah 1.73 20 651 14 45 17.25
ATTERNATIF

1. KATUP

Repair Cleaned Renew
Repair 1 8 7-Jan
Cleaned 1/8 1 1/2
Renew 7 2 1
Jumlah 813 11 45299 50
2. SEATING VALVE

Repair Cleaned Renew
Repair 1 7 1/6
Cleaned 1/7 1 1/3
Renew 6 5 1
Jumlah 7.14 13 137
3. INJECTOR

Repair Cleaned Renew
Repair 1 8 1/4
Cleaned 1/8 1 1/6
Renew 4 6 1
Jumlah 513 15 142
4 BOSCH PUMP

Repai Cleanead Renew
Repair 1 1/8 1/5
Cleaned 8 1 15 1
Renew 5 5 1
Jumlah 14 6.13 1.40
5. PLUNGER BARREL

Repair Cleaned Renew
Repair 1 1/6 1/8
Cleaned 6 1 1/6
Renew 8 6 1
Jumlah 15 7.17 129




LAMPIRAN 7

Hasil Kuisioner AHP Responden
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Responden : M SENDY NUGROHO

KRITERIA
Kriteria Katup |Seating Valve| Injector Bosch Pump  |Plunger Barre
Katup 1 6 5 5 6
Seating Valve 1/6 1 1/4 1/4 1/6
|Fjector 1/5 1 1 4 a
Bosch Pump 1/5 5 1/4 1 6
Plunger Barrel 1/6 6 1/6 1/6 1
Jumlah 1.73 22.00 6.67 10.42 19.17
ALTERNATIF
1. KATUP
Repair Cleanead Renew
Repair 1 1/6 1/8
Cleaned 6 1 7
Renew H 1/7 1
Jumlah 15 1.31 8.13
2. SEATING VALVE
Repair Cleaned Renew
Repair 1 6 1/5
Cleaned 1/6 1 17
Renew 5 7 1
Jumlah 6.17 14 134
3. INJECTOR
Repair Cleaned Renew
Repair 1 7 6
Cleaned 1/7 1 1/7
Renew 1/6 7 1
Jumlah 1 15.00 7.14
4. BOSCH PUMP
Repan Cleaned Renew
Repair 1 1/4 1/6
Claaned 4 1 1/7
Renew 6 7 1
Jumlah 11 8.25 1.31
3. PLUNGER BARREL
Repair Cleaned Renew
Repair 1 1/3 1/7
Cleaned 3 1 5]
Renew 7 1/6 1
Jumlah 11 1.50 7.14
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LAMPIRAN 8

Gambar 2 Ship’ Particular MV.CH Bella
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LAMPIRAN 9

Gambar 3 Crew List MV. CH Bella



Flaa@n p Oy P NP

Nama

NIT

Tempat/Tanggal lahir

Jenis Kelamin

Agama

Alamat

Nama Orang Tua
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Lampiran 10

Daftar Riwayat Hidup

: Bramana Eka Putra
1572011237693 T

: Banjarmasin, 29 Maret 2001
: Laki-laki

: Islam

: JI. Sriwijaya Tengah II, Nusukan, Banjarsari 57127

a. Ayah : Hardoso

b. Ibu : Tri Sulistya Ningsih

Riwayat Pendidikan

a. SDN Tegalmuyo 125 Surakarta :2008-2014

b. SMP Al-Azhar Syifa Budi Surakarta :2014-2017

c. SMK Negeri 2 Surakarta :2017-2020

d. PIP Semarang : 2020- sekarang

Pengalaman Praktik Laut

a
b.

o

o

Perusahaan
Nama Kapal
Jenis Kapal

Masa prala

: Chang Myung Shipping Co Ltd

: MV. CH Bella

: Bulk Carrier

: 15 Agustus 2022-17 Agustus 2023



